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Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan dalam tesis 
yang berjudul “PENGARUH LABEL HALAL PADA PRODUK DALAM 
KEMASAN DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
(Studi pada Produk Kecantikan di Supermarket Chandra dan Ramayana Kota 
Bandar Lampung)” tersebut di atas dan merumuskan permasalahan mengenai 
bagaimana pengaruh label halal pada produk dalam kemasan dan harga 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan kajian teori yang diungkapkan 
bahwasanya label halal menjadikan jaminan kepada konsumen atas barang 
yang dibelinya tidak mengandung zat-zat dan bahan-bahan yang berbahaya 
bagi tubuh penggunanya sekaligus agar terhindar dari hal-hal yang 
diharamkan dalam Al-Qur‟an dan hadist. 
Namun setelah penulis mengamati di lapangan dapat penulis ambil 
kesimpulan sebagai berikut, Meskipun harga dan label halal memiliki 
pengaruhi keputusan tetapi tidak terlalu besar. Harga memiliki pengaruh 
terhadap sekitar 10% responden sedangkan label halal memiliki pengaruh 
terhadap 5% responden. Konsumen memiliki persepsi yang berbeda-beda 
terhadap label hal dan harga suatu produk kecantikan, karena alasan keadaan 
kulit individu yang bermacam tipe dan kebutuhannya sehingga tidak menjadi 





menjadi cocok jika digunakan oleh setiap konsumen, ditambah lagi dengan 
harga produk kecantikan yang memiliki label halal jika dianggap lebih mahal 
karena membutuhkan biaya operasional sertifikasinya maka produk 
kecantikan yang memiliki label halal tidak menutup kemungkina akan 
tertinggal. Namun setelah peneliti memasukan parameter halal kedalam 
wawancara, konsumen mulai menyadari akan pentingnya label halal pada 
produk kecantikan sehingga tidak hanya kepuasan secara emosional yang 
didapat tetapi juga secara spirutual yang menjadikan ketenangan hati dalam 
menggunakan produk kecantikan berlabel halal tersebut. Konsumen 
menganggap karena produk kecantikan merupakan produk yang digunakan di 
luar tubuh sehingga menjadikan label halalnya pun kurang diperhatikan, 
sedangakan Islam jelas mewajibkan umat manusia agar mengkonsumsi yang 
halal dan baik. 
Produk kecantikan yang bukan menjadi kebutuhan primer membuatnya 
akan mendapatkan pengaruh yang cukup besar terhadap harga yang ditetapkan 
karena mengingat kondisi ekonomi konsumen yang sebagian besar kalangan 
menengah kebawah. Harga produk kecantikan yang relatif lebih terjangkau 
justru akan lebih menarik minat konsumen meskipun kwalitas yang didapat 
tidak sebesar yang diharapkan. Harga bisa mendatangkan pengaruh yang baik 
jika dibarengi dengan kwalitas yang dapat mendatangkan manfaat yang 
optimal bagi para konsumennya namun tetap dengan harga yang terjangkau 







Hasil penelitian ini telah membuka cakrawala baru dalam memahami 
perilaku konsumen dalam kaitannya dengan pemilihan produk kecantikan. 
Seperti diketahui bahwa penelitian kualitatif selalu memberikan sudut 
pandang yang subjektif (dari perspektif konsumen) terhadap permasalahan 
yang ada, maka direkomendasikan untuk melakukan penelitian yang lebih 
„mempertajam‟ subjectivitas tersebut untuk dapat memberikan gambaran yang 
lebih mendalam mengenai fenomena ini. Metode yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan fokus grup diskusi untuk dapat melihat variasi yang 
mungkin terjadi pada berbagai kelompok dengan mempertimbangkan usia, 
pekerjaan, latar belakang sosial budaya dan lain-lain. 
Penelitian kuantitatif dapat dilakukan untuk membuat hasil yang „lebih 
objektif‟ dan untuk keperluan generalisasi. Namun demikian, perlu 
diperhatikan metode yang tepat dalam pengumpulan data untuk dapat 
mendapat hasil yang lebih berkualitas. 
Melihat kenyataan masih rendahnya tingkat kesadaran tentang 
penggunaan produk kecantikan berlabel halal di masyarakat khususnya 
konsumen supermarket chandra dan ramayana tanjung karang, maka 
disarankan untuk meningkatkan kampanye penggunaan produk halal terutama 
produk kecantikan. 
